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SUMMARY

SALVIANA SISKA. Analysis of Alkaloid levels, Phenol Levels, protein profile
and Antioxidant Activities of Lotus seed (nelumbo nucifera) (Supervised by ACE
BAEHAKI).

The purpose of this research was to observe the Alkaloid levels, Phenol
Levelss, protein profile and antioxidant activity of lotus seed (Nelumbo
nucifera.this research method was carried out experimentally in a laboratory uses
a complete randomized design (RAL) with different treatments of solvent
concentrartion, A1 50%, A2 70% and A3 90%. Parameters of the test carried out
included phytochemical analysis, protein pofile analysis with SDS-PAGE
(Sodium Dodecyl Suplhate Polyacrlamid Gel Electrophoresis) method and
antioxidant activity with DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazil) method. The test
results showed that the phytochemical screening there are chemical compounds
detected such as alkaloid and phenols. The test result profile protein analysis
showed different treatments of solvent concentration influential of the results
protein bands. Antioxidant activity yielded 1Csg Al sample with antioxidant
activity more higher than A2 and A3
Samples.
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RINGKASAN

SALVIANA SISKA. Analisis Kadar Alkaloid, Kadar Fenol, Profil Protein dan
Aktivitas Antioksidan Biji Lotus (Nelumbo nucifera) (Dibimbing oleh ACE
BAEHAKI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kadar Alkaloid, Kadar Fenol,
profil protein dan aktivitas antioksidan dari biji lotus (Nelumbo nucifera). Metode
penelitian ini dilakukan secara eksperimental laboratorium menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan perlakuan perbedaan konsentrasi pelarut
yaitu, Al 50%, A2 70% dan A3 90%. Parameter pengujian yang dilakukan
meliputi analisis fitokimia, analisis profil protein dengan SDS-PAGE dan uji
aktivitas antikosidan dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazil). Hasil
pengujian menunjukan bahwa skrining fitokimia terdapat senyawa Kkimia
terdeteksi seperti alkaloid dan fenol. Hasil pengujian analisis profil potein
menunjukan perlakuan perbedaan konsentrasi pelarut berpengaruh terhadap pita
protein yang dihasilkan. Pengujian aktivitas antioksidan menghasilkan nilai 1Cso
sampel A1 memiliki aktivitas antioksidan lebih tinggi dibandingkan sampel A2
dan A3.

Kata kunci : Biji lotus, fitokimia, antioksidan, SDS-PAGE
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki lahan rawa sangat luas
mencapai 33,4 juta ha dari luas lahan 162,4 juta hektar yang tersebar di 22
provinsi (BBSDLP, 2015). Luasnya lahan tidak dimanfaatkan secara maksimal
hingga banyak ditumbuhi semak belukar (Depkominfo, 2002 dalam kasih, 2007).
Menurut Kodir et al. (2016) sekitar 559.860 ha dari wilayah Sumatra Selatan
dipenuhi rawa, yang terbagai menjadi rawa lebak kurang lebih 285.941 ha dan
rawa pasang surut 273.919 ha luasnya. Lahan rawa yang luas merupakan habitat
yang cocok untuk berbagai tumbuhan perairan salah satunya adalah tumbuhan
lotus (Nelumbo nucifera).

Tumbuhan lotus adalah tumbuhan rawa yang memiliki banyak manfaat, salah
nya sebagai makanan dan obat. Tumbuhan lotus secara alami dapat digunakan
untuk kesembuhan berbagai penyakit karena kandungan zat aktif didalamnya.
Menurut Indrayan (2005), biji lotus memiliki kandungan zat gizi yang lengkap.
Biji lotus tua memiliki kandungan air sebesar 8-10%, total lemak 3,7% protein
25%, crude fiber kurang lebih 4%, karbohidrat 65%, dan mengandung energi 388
kal/100 g (Moro et al., 2013). Rimpang dan biji dari tumbuhan lotus ini yang
paling banyak dikonsumsi (Limwachiranon et al., 2018). Alasan biji lotus banyak
diminati karena kandungan zat gizi yang lengkap sehingga dapat memenuhi
kebutuhan nutrisi. Adanya berbagai macam kandungan zat gizi dan komponen
bioaktif di tumbuhan lotus (Nelumbo nucifera) memuat tumbuhan lotus dapat
digunakan menjadi produk pangan fungsional maupun bahan makanan dan
minuman. Beberapa kelompok komponen senyawa yang penting meliputi
alkaloid, steroid, triterpenoid, glikosida dan juga polifenol. Selain itu ekstrak dari
beberapa bagian tumbuhan lotus telah menunjukkan potensi sebagai anti-
ischaemia, antioksidan, antikanker, antivirus, antiobesitas, bersifat lipolitik,
hipokolesterolemik, hipoglikemik, antipiretik, hepatoprotektif, antidiare,

antijamur, antibakteri, antiradang dan juga memiliki aktivitas diuretik (Mukherjee
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et al., 2009). Komponen senyawa aktif didalam tumbuhan mempunyai manfaat
yang berbeda-beda pula.

Beberapa metode ekstraksi digunakan untuk mendapatkan kandungan senyawa
yang terdapat pada tumbuhan, seperti maserasi, refluks, soxhlet dan sonikasi.
Untuk mendapatkan ekstrak yang murni dari biji lotus bisa dilakukan dengan
banyak cara, salah satunya menggunakan pelarut berdasarkan kelarutan terhadap
komponen lain dan derajat kepolarannya. Untuk mendapatkan pengekstrak yang
baik diperlukan pelarut yang mempunyai polaritas sama dengan senyawa yang
akan diekstrak karena senyawa polar hanya larut dalam pelarut yang polar begitu
pun sebaliknya. Derajat kepolaran senyawa ditentukan dengan tetapan
dielektriknya.

Pengujian fitokimia dan profil protein dilakukan untuk mendapatkan ekstrak
yang akan diuji untuk mengetahui senyawa metabolit yang terkandung didalamnya
begitu pula aktivitas antioksidannya agar dapat dimanfaatkan untuk berbagai
macam kebutuhan manusia nanti, mengingat pemanfaatan biji lotus ini masih
kurang optimal, melihat latar belakang tersebut penulis tertarik untuk menganalilis
kadar alkaloid, kadar fenol, profil protein dan aktivitas antioksidan dari biji lotus
(Nelumbo nucifera), termasuk faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil

analisis pada biji lotus tersebut.

1.2. Kerangka Pemikiran

Biji lotus merupakan salah satu sumber pangan yang mempunyai nutrisi
berlimpah. Kandungan gizi pada biji lotus terdiri dari lemak, protein, karbohidrat,
pati, besi, karoten, fosfor, kalsium, senyawa aktif seperti antioksidan antibakteri
dan lain sebagainya. Menurut penelitian Baehaki et al. (2015) biji lutos memiliki
kandungan senyawa-senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tannin, lignin
dan saponin. Namun pemanfaatan biji lotus belum dilakukan secara optimal
karena kurangnya pengetahuan terhadap manfaat biji lotus tersebut.

Berbagai penelitian tentang biji lotus sudah pernah juga dilakukan antara lain
sebagai bahan tepung, bahan dasar pembuatan tempe, emping, dan susu nabati.
Pada dasarnya setiap tumbuhan memiliki potensinya masing-masing dalam artian

mempunyai kandungan senyawa didalamnya yang berbeda-beda, dilakukannya
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penelitian ini untuk mengetahui kandungan senyawa yang terdapat pada biji lotus
(Nelumbo nucifera) dengan perlakuan konsentrasi pelarut yang efektif dan terbaik
untuk menguji kadar alkaloid, kadar fenol secara kualitatif, analisis profil protein
dengan SDS-PAGE dan analisis aktivitas antioksidan dari biji lotus tersebut. Pada
pengujian fitokimia ada beberapa senyawa metabolit sekunder yang harus di
ujikan pada biji lotus diantaranya alkaloid, dan fenol. dari berbagai senyawa
metabolit tersebut tentu memiliki manfaat dan efeknya tersendiri, menurut
Agustina et al., (2016) alkaloid mempunyai efek pemicu saraf, menaikan tekanan
darah, mengurangi rasa sakit, antimikroba, obat penenang, obat jantung dan
antidiabetes. Senyawa fenol yang berada ditumbuhan diduga memiliki aktivitas
antioksidan yang mampu menangkal radikal bebas, tentu hal ini berkaitan
langsung dengan pengujian aktivitas antioksidan biji lotus ini (Wu et al., 2015).
Pengujian ini dikuatkan dengan penelitian Baehaki, (2015) menjelaskan
larutan ekstrak biji lotus dengan penambahan serbuk seng dan HCI 2 N terdeteksi
warna merah yang menunjukkan biji lotus positif mengandung senyawa flavonoid.
Senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, fenol dan senyawa
metabolit sekunder lain umumnya mempunyai kemampuan bioaktifitas hingga
dapat mencegah maupun mengobati berbagai jenis penyakit pada manusia.
Metode SDS-PAGE (Sodium Dedosil Sulfat Poliakrilamid Gel Elektrofiresis)
merupakan salah satu metode pengujian profil protein berdasarkan metode
elektroforesis dengan cara memisahkan protein dengan perbedaan berat
molekulnya menggunakan gel polyacrlamide dalam pemurnian proteinnya
(Wibowo et al., 2012). Antioksidan sangat dibutuhkan untuk melindungi tubuh
dari radikal bebas, namun antioksidan pada umumnya menggunakan antioksidan
sintetik yang memiliki efek samping dalam penggunaannya secara terus menerus
bahkan mampu bersifat karsinogenik. antioksidan alami dari tumbuhan dapat
menjadi alternatif. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian
ini untuk memberikan informasi ilmiah mengenai potensi besar dari biji lotus yang
pastinya akan bermanfaat bagi kebutuhan manusia kedepanya jika dimanfaatkan

secara optimal.
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1.3.Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar alkaloid, kadar fenol, profil
protein dan aktivitas antioksidan biji lotus (Nelumbo nucifera).

1.4. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi ilmiah kepada
masyarakat mengenai kadar alkaloid, kadar fenol, profil protein dan aktivitas

antioksidan yang terdapat pada biji lotus (Nelumbo nucifera).
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